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INTISARI 

 

 Data yang didapatkan dari Dinkes Kabupaten Sleman tahun 2010 menunjukkan 

668 wanita terdiagnosis kanker payudara. Kanker payudara merupakan kanker yang 

paling banyak menyebabkan kematian pada kaum perempuan. Disamping itu deteksi 

dini kanker payudara dapat dilakukan dengan SADARI. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan 

payudara sendiri di Dusun Nganti Sleman. 

 

 Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif  dengan pendekatan cross 

sectional. Pengambilan sampel dengan menggunakan proportionate stratified random 

sampling didapatkan jumlah sampel 40 responden dengan usia 20 sampai <50 tahun. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan SPSS 22. 

 

 Hasil penelitian dari 40 responden menunjukkan tingkat pengetahuan tentang 

SADARI dalam kategori tinggi (75%) sebesar 30 responden. Ditinjau dari karakteristik 

usia, tingkat pengetahuan tinggi (45%) pada usia 30 sampai <40 tahun 18 responden 

dan tingkat pengetahuan sedang (15%) pada usia 40 sampai <50 tahun 6 responden. 

Dari tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan tinggi (37,5%) pada tingkat pendidikan 

perguruan tinggi 15 responden dan tingkat pengetahuan sedang (10%) pada tingkat 

pendidikaan SMA 4 responden. Sedangkan dari status pekerjaan, tingkat pengetahuan 

tinggi (30%) dengan pekerjaan wiraswasta/ swasta 12 responden dan tingkat 

pengetahuan sedang (15%) terdapat pada kelompok ibu rumah tangga 6 responden. 

Dengan demikian tingkat pengetahuan yang paling tinggi berada pada karakteristik usia 

dengan tingkat pengetahuan tinggi (45%) pada usia 30 sampai <40 tahun. Pada wanita 

usia subur diharapkan untuk meningkatkan ketrampilan SADARI dan melakukan 

praktik SADARI.  
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ABSTRACT 

 

The data from Sleman Health Department in 2010 show that 668 women were 

diagnosed breast cancer. Breast cancer is a cancer which causes highest number of 

mortality in women. However, early detection of breast cancer could be done through 

breast self-checking.  The purpose of this study was to investigate the knowledge level 

of child bearing age women about breast self-checking at Nganti Sleman.  

 

This study employed the descriptive study with cross sectional approach. The 

samples were 40 women aged of 20 up to <50 years old and the samples were taken 

through proportionate stratified random sampling technique. The data were analyzed 

using SPSS 22. 

 

The result of the research shows that 30 respondents were in high category 

(75%) of knowledge level about breast self-checking. In terms of age characteristic, 18 

respondents aged of 30 up to <40 years old had high knowledge level (45%) and 6 

respondents aged of 40 up to <50 years old had medium knowledge level (10%). In 

terms of education, 15 respondents with higher education background had high 

knowledge level (37.5%), and 4 respondents with senior highschool education 

background had medium knowledge level (10%). In terms of occupation, 12 

respondents with self-employment job had high knowledge level (30%) and 6 

respondents who were housewife had medium knowledge level (15%). In conclusion, 

the highest knowledge level (45%) is on women aged of 30 up to <40 years old. The 

child bearing age women are expected to improve the breast self-checking skills and do 

breast self-checking.    
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kanker payudara merupakan penyebab kematian kedua akibat kanker pada 

wanita, setelah kanker leher rahim, dan merupakan kanker yang paling banyak ditemui 

di antara wanita (Suryaningsih, 2009). Di dunia, terdapat 32% wanita penderita kanker 

payudara dari keseluruhan wanita penderita kanker. Di Indonesia kanker payudara 

berada pada urutan kedua presentase 18,4% dari jenis kanker yang ada setelah kanker 

mulut rahim. Kanker payudara lebih kurang 60-80% ditemukan pada stadium lanjut 

yang berakibat fatal. Padahal, kanker payudara adalah satu jenis  kanker yang dapat 

dideteksi dini. Namun, tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat yang rendah 

menyebabkan tingginya tingkat stadium pasien kanker payudara di Indonesia (Anindita, 

2010).  

Di Yogyakarta tingkat prevalensi tumor dan kanker mencapai 9,6 per 1.000 orang 

atau di atas prevalensi nasional sebesar 4,3 per 1.000 orang. Data pada Dinkes 

Kabupaten Sleman tahun 2010 menunjukkan 668 wanita terdiagnosis kanker payudara, 

sebanyak 514 orang adalah penderita lama dan 154 orang adalah penderita baru, 

sebanyak 22% terjadi pada usia 20-44 tahun, 38% pada usia 45-54 tahun, dan 22% pada 

usia 55-58 tahun (Dinkes Sleman, 2010). 

Deteksi dini dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan langkah 

awal yang sangat penting untuk mengetahui secara dini adanya tumor atau benjolan 

pada payudara, sehingga akan mengurangi tingkat kematian karena kanker tersebut. 

Keuntungan dari deteksi dini bermanfaat untuk meningkatkan kemungkinan harapan 

hidup pada wanita penderita kanker payudara (Guntur, 2006).  

Melalui pemeriksaan payudara sendiri yang dilakukan secara teratur setiap 

bulannya diharapkan dapat lebih mengenal kondisi payudara serta mengetahui jika 

terdapat adanya benjolan atau masalah lain sejak dini (misalnya saat masih berukuran 

kecil). Sehingga dianjurkan rutin melakukan deteksi dini atau SADARI dimulai pada 

usia 20 tahun karena pada usia tersebut umumnya jaringan payudara pada wanita 

terbentuk dengan sempurna (Rasjidi, 2009).  

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di dusun Nganti Sleman melalui 

wawancara tentang masalah SADARI didapatkan hasil, 1 orang yang mempunyai 

riwayat kanker payudara dan sudah dilakukan mastektomi, 1 orang lagi hanya dilakukan 

pengobatan alternativ pada payudara yang terdapat benjolan atau massa, 3 orang  belum 

mengetahui tentang SADARI dan 2 orang mengetahui tentang SADARI. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) tentang pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) di dusun Nganti Sleman. 

 

Tujuan Penelitian 

Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan WUS tentang SADARI di dusun 

Nganti Sleman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu 

keadaan atau area populasi tertentu yang bersifat faktual secara obyektif 



(Sulistyaningsih, 2011), dalam penelitian ini mendiskripsikan tingkat pengetahuan 

WUS tentang pemeriksaan payudara sendiri di dusun Nganti Sleman. Penelitian ini 

menggunakan data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada para responden. 

Metode pengambilan data dengan pendekatan waktu cross sectional yaitu suatu 

pengambilan data yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan dengan subyek yang 

sama (Notoatmodjo, 2010). Variabel yang digunakan adalah adalah variabel tunggal 

yaitu tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan payudara sendiri. 

Populasi pada penelitian ini adalah WUS  yang berusia 20 sampai <50 tahun 

berjumlah 135 orang berdomisili di Nganti Sendangadi Mlati Sleman. Cara 

pengambilan sampel dari populasi menggunakan teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan membagi populasi sasaran 

dalam strata menurut karakteristik tertentu yang dianggap penting oleh peneliti 

(Sulistyaningsih, 2011). Menurut Arikunto (2006), jika jumlah subjeknya lebih dari 100 

atau lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Peneliti disini 

mengambil sampel 30% dari total populsi 135, sehingga jumlah sampelnya 40 

responden. Karena wilayah populasi terdiri dari 3 RT sehingga sampel akan diambil 

secara proporsional berdasarkan jumlah subjek di masing-masing RT, dari RT 1 49 

responden diambil 15 sampel, RT 2 50 responden diambil 15 sampel, RT 3 46 

responden diambil 10 sampel yang diambil secara random menggunakan undian 

kelipatan 3. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase 

40 sampai <50 tahun 10 25% 

30 sampai <40 tahun 20 50% 

20 sampai <30 tahun 10 25% 

  Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa responden penelitian sebagian besar 

berusia 30 sampai <40 tahun berjumlah 20 orang (50%). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

    Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

PT 16 40,0% 

SMA 17 42,5% 

SMP 5 12,5% 

SD 2 5,0% 

    Jumlah 40 100% 

 

Bardasarkan data tersebut, diketahui bahwa responden penelitian sebagian besar 

memiliki tingkat pendidikan SMA berjumlah 17 orang (42,5%).  

 

 

 



Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

PNS 4 10,0% 

Wiraswasta/ swasta 12 30,0% 

Buruh/ Tani 4 10,0% 

Mahasiswa 5 12,5% 

IRT 15 37,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Bardasarkan data tersebut, diketahui bahwa responden penelitian sebagian besar  

terdapat pada kelompok pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) berjumlah 15 orang 

(37,5%). 

 

Deskripsi Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan WUS Tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 30 75% 

Sedang 10 25% 

Rendah 0 0% 

Jumlah 40 100% 

 

Dari hasil tersebut di atas, diketahui pengetahuan WUS tentang pemeriksaaan 

payudara sendiri termasuk dalam kategori tinggi 30  orang dengan presentase (75%).  

 

Tingkat Pengetahuan berdasarkan Usia  

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan WUS Berdasarkan Usia 

Kelompok umur 

Tingkat Pengetahuan 

Tinggi Sedang Rendah  

F % F % F % 

40 sampai <50 tahun 

30 sampai <40tahun 

20 sampai <30 tahun 

4 

18 

8 

10% 

45% 

20% 

6 

2 

2 

15% 

5% 

5% 

0 

0 

0 

0% 

0% 

0% 

 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden berdasarkan 

usia sebagian besar berpengetahuan tinggi (45%) pada kelompok usia 30 sampai <40 

tahun berjumlah 18 orang. Tingkat pengetahuan sedang terbanyak pada kelompok usia 

40 sampai <50 tahun 6 orang dengan tingkat pengetahuan sedang (15%). Untuk 

pengetahuan rendah tidak ada. 

 

 

 

 

 

 



Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 6. Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan WUS Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden berdasarkan 

tingkat pendidikan sebagian besar berpengetahuan tinggi (37,5%) terdapat pada 

kelompok tingkat pendidikan perguruang tinggi berjumlah 15 orang. Tingkaat 

pengetahuan sedang terbanyak pada tingkat pendidikan SMA 4 orang dengan tingkat 

pengetahuan sedang (10%). Untuk tingkat pengetahuan rendah tidak ada. 

 

Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 7. Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan 

 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden berdasarkan 

pekerjaan sebagian besar berpengetahuan tinggi (30%) terdapat pada kelompok 

pekerjaan wiraswasta/ swasta berjumlah 12 orang. Tingkat pengetahuan sedang 

terbanyak pada kelompok IRT 6 orang dengan tingkat pengetahuan sedang (15%). 

Untuk tingkat pengetahuan rendah tidak ada.   

  

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dilihat dari usia 

Berdasarkan hasil penelitian ini karakteristik responden sebagian besar berusia 30 

sampai <40 tahun yaitu 20 responden (50%). Sedangkan untuk usia 20 sampai <30 

tahun 10 responden (25%), usia 40 sampai <50 tahun 10 responden (25%). Dalam 

penelitian ini responen sebagian besar berusia 30 sampai <40 tahun dengan rasa 

keingintahuan mereka yang tinggi akan hal-hal yang masih asing terlebih lagi akan 

sesuatu yang berkenaan langsung dengan mereka yaitu tentang kanker payudara dan 

SADARI. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wanita berusia antara 20 sampai 

<50 tahun di Dusun Nganti Sleman menunjukkan sifat berfikir yang sudah matang yang 

diperlukan untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi-situasi yang baru, 

misalnya mengingat hal-hal yang dulu pernah dipelajari, dan berfikir kreatif. 

Hal ini dibuktikan melalui penelitian Suryani (2014) pada responden penelitian 

yang berusia 20-40 tahun dengan karakteristik responden menurut umur sebagian besar 

berusia 33-40 tahun dengan jumlah 30 responden (83%). Semakin cukup umur, tingkat 

  

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengetahuan 

Tinggi Sedang Rendah 

F % F % F % 

Perguruan Tinggi 15 37,5% 1 2,5% 0 0% 

SMA 13 32,5% 4 10% 0 0% 

SMP 2 5% 3 7,5% 0 0% 

SD 0 0% 2 5% 0 0% 

 

Pekerjaan 

Tingkat Pengetahuan 

Tinggi Sedang Rendah 

F % F % F % 

PNS 4 10% 0 0% 0 0% 

Wiraswasta/ Swasta 12 30% 0 0% 0 0% 

Buruh/ Tani 1 2,5% 3 7,5% 0 0% 

Mahasiswa 4 10% 1 2,5% 0 0% 

IRT 9 22,5% 6 15% 0 0% 



kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih baik, matang dalam berfikir dan 

bekerja.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Hawari dalam penelitian Hanifah (2010), semakin 

bertambahnya usia, maka akan semakin banyak informasi yang diperoleh wanita usia 

subur dan semakin memahami apa kegunaan dilakukannya SADARI untuk kesehatan 

dalam upaya pencegahan dini atas terjadinya kanker payudara. 

Karakteristik responden dilihat dari tingkat pendidikan 

Karakteristik responden yang dilihat dari tingkat pendidikan pada penelitian ini 

sebagian besar dengan pendidikan SMA 17 responden (42,5%). Sedangkan untuk 

perguruan tinggi 16 responden (40%), SMP 5 responden (12,5%), dan SD 2 responden 

(5%). Dalam penelitian ini responden mayoritas berpendidikan SMA hal ini sesuai 

dengan peraturan pemerintah untuk turut mensukseskan wajib belajar 9 tahun. 

Hal ini dibuktikan melalui penelitian Supriyati (2010) bahwa dalam penelitiannya 

sebagian besar responden berpendidikan SMA (35,9%). Pendidikan akan membuat 

seseorang ingin tahu, mencari pengalaman dan memahami suatu informasi dengan baik 

sehingga informasi yang diterima akan menjadi pengetahuan yang baik (Azwar, 2007).  

Hal ini seperti yang diungkapkan Utari (2012) bahwa pendidikan bagi individu 

merupakan pengaruh yang dinamis dalam perkembangan jiwa, jasmani, perasaan, dan 

susila. Tingkat pendidikan yang berbeda akan memberikan jenis pengalaman serta nilai 

hidup yang berbeda-beda pula. Pendidikan wanita usia subur terkait tentang pentingnya 

SADARI memiliki kontribusi yang penting terkait dengan pemahaman dalam deteksi 

dini kanker payudara. 

Karakteristik responden dilihat dari pekerjaan 

Karakteristik responden yang dilihat dari tingkat pekerjaan pada penelitian ini 

sebagian besar sebagai ibu rumah tangga (IRT) 15 responden (37,5%). Sedangkan 

wiraswasta/ swasta 12 responden (30%), mahasiswa 5 responden (12,5%), PNS 4 

responden (10%), buruh/ tani 4 responden (10%). Hal ini sesuai dengan populasi di 

lapangan bahwa sebagian besar penduduk adalah sebagai ibu rumah tangga. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Suryani (2014) dengan responden 

penelitian wanita usia 20-40 tahun dengan karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) dengan jumlah 14 

responden (39%). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mubarak (2007) yang menyatakan bahwa 

lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Orang yang jenis 

pekerjaannya cenderung mudah mendapatkan informasi tingkat pengetahuannya akan 

lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang mempunyai pekerjaan yang sulit 

mendapatkan informasi.  

Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 

Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan WUS tentang pemeriksaan payudara 

sendiri di dusun Nganti termasuk dalam kategori berpengetahuan tinggi sebanyak 30 

responden (75%), sedangkan yang berpengetahuan sedang 10 responden (25%), untuk 

yang tingkat pengetahuan rendah tidak ada. Jika seseorang mempunyai pengetahuan 

tinggi tentang SADARI maka akan lebih cenderung untuk melakukan pendeteksian dini 

pada payudara agar mempermudah penanganan yang cepat dan tepat apabila terdeteksi 

adanya kanker payudara.  

Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2012) 

dengan hasil penelitian menunjukkan responden yaitu Wanita Usia Subur sebanyak 28 



responden (50%) memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai pemeriksaan 

payudara sendiri dan ada hubungan antara tingkat pengetahuan WUS tentang kanker 

payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri. Pengetahuan wanita usia subur 

tentang SADARI sangatlah penting, karena kanker payudara merupakan salah satu 

penyebab kematian tertinggi. Sehingga merupakan hal penting bagi wanita usia subur 

untuk mengetahui tentang SADARI sedini mungkin. Semakin sering wanita uisa subur 

melakukan SADARI akan semakin mudah menemukan apabila terdapat kelainan pada 

payudara. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmojo (2010) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan (knowladge) merupakan hasil pengindraan manusia atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Hal tersebut sangat 

dipengaruhi oleh investasi perhatian dan persepsi terhadap objek.  

Tingkat Pengetahuan WUS Tentang SADARI Berdasarkan Usia 

Dari hasil penelitian pengetahuan responden berdasarkan usia adalah sebagian 

besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi  yaitu (45%) pada kelompok 

usia 31 sampai <40 tahun sebanyak 18 responden, sedangkan yang berpengetahuan 

sedang terbanyak berada pada responden yang berusia 40 sampai <50 tahun sebanyak 6 

responden dengan tingkat pengetahuan sedang sebesar (15%). 

Hasil ini berbeda dengan teori Hawari dalam penelitian Hanifah (2010) yang 

menyebutkan semakin bertambah usia, maka akan semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki oleh wanita usia subur, semakin banyak informasi yang diperoleh wanita usia 

subur dan semakin memahami apa kegunaan dilakukannya SADARI untuk kesehatan 

dalam upaya pencegahan dini atas terjadinya kanker payudara. Hal tersebut bisa saja 

terjadi karena untuk meningkatkan pengetahuan seseorang, selain umur ternyata juga 

dipengaruhi beberapa faktor yang lainnya juga seperti tingkat pendidikan dan pekerjaan 

(Mubarak, 2007). 

Hal ini dibuktikan melalui penelitian Hanifah (2010) tentang pengetahuan 

responden yang diteliti pada wanita usia 20-50 tahun berdasarkan umur sebagian besar 

berpengetahuan tinggi yaitu pada responden berusia 31-40 tahun yang berpengetahuan 

tinggi yaitu 20 responden (95,2%) dari 21 responden (100%). 

Penelitian ini sesuai dengan teori Singgih dalam penelitian Hanifah (2010), yang 

mengemukakan bahwa daya ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh usia. 

Bertambahnya usia seseorang dapat berpengaruh pada bertambahnya pengetahuan yang 

diperolehnya, akan tetapi pada usia-usia tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan 

penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Mubarak, 2007), bahwa dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi 

perubahan pada aspek psikis dan psikologis (mental).  

Tingkat Pengetahuan WUS Tentang SADARI berdasarkan Pendidikan 

Dari hasil penelitiaan pengetahuan responden berdasarkan pendidikan adalah 

sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan tinggi (37,5%) terdapat pada 

kelompok yang memiliki pendidikan perguruan tinggi (PT) sebanyak 15 responden, 

sementara yang berpengetahuan sedang terbanyak pada pendidikan SMA 4 responden 

dengan tingkat pengetahuan sedang sebesar (10%).  

Hal ini sesuai dengan pendapat Mubarak (2007) yang menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain terhadap 

suatu hal agar dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin 

banyak pula pengetahuan yang dimilikinya termasuk tentang pentingnya deteksi dini 



kanker payudara dengan melakukan SADARI. Hal ini dibuktikan melalui penelitian 

Chandra (2009) bahwa sebagian besar responden yang memiliki pengetahuan tinggi 

mengenai SADARI terbanyak  pada tingkat pendidikan perguruan tinggi  yaitu 9 

responden dengan tingkat pengetahuan tinggi sebesar (52,9%). Hal ini dapat dipahami 

karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu 

yang akan menambah wawasan mereka.  

Tingkat Pengetahuan Tentang SADARI berdasarkan pekerjaan 

Dari hasil penelitiaan pengetahuan responden berdasarkan pekerjaan adalah 

sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan tinggi (30%) terdapat pada 

kelompok yang memiliki pekerjaan  wiraswasra/swasta sebanyak 12 responden, dan 

untuk tingkat pengetahuan sedang terbanyak pada kelompok ibu rumah tangga (IRT) 

dengan 6 responden dengan tingkat pengetahuan sedang sebesar (15%).  

Hal ini dibuktikan melalui penelitian Supriyati (2010) dengan hasil perilaku 

SADARI banyak dilakukan oleh responden yang bekerja sebagai karyawan swasta 

(58,3%), disusul oleh responden yang tidak bekerja adalah ibu rumah tangga (55%). Hal 

ini dikarenakan pengetahuan selalu mempengaruhi perilaku seseorang.  

Lingkungan pekerjaan sangat berpengaruh terhadap pola hidup dan wawasan yang 

diperoleh. WUS yang bekerja sebagai wiraswasta/ swasta memiliki pengetahuan tinggi 

dikarenakan lingkungan sosialnya yang mendukung untuk berinteraksi dengan orang 

lain lebih banyak sebagai upaya untuk bertukar informasi mengenai upaya deteksi dini 

kanker payudara dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Sedangkan Ibu 

Rumah Tangga karena kesibukan mengurus rumah terkadang untuk mendapatkan 

informasi tentang deteksi dini kanker payudara secara luas terbatas. Sehingga akan 

sedikit waktu untuk memperoleh informasi (Notoatmodjo, 2010). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan, tingkat 

pengetahuan Wanita Usia Subur tentang pemeriksaan payudara sendiri di Dusun Nganti 

Sleman, sebagian besar yaitu 30 responden (75%) telah memiliki tingkat pengetahuan 

tentang kanker payudara dalam kategori tinggi. Tingkat pengetahuan tinggi terbanyak 

terdapat pada kelompok usia 30 sampai <40 tahun yaitu 18 responden (45%). Pada 

tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan tinggi terbanyak terdapat pada tingkat 

pendidikan perguruan tinggi (PT) yaitu 15 responden (37,5%). Pada status pekerjaan, 

tingkat pengetahuan tinggi terbanyak terdapat pada kelompok dengan pekerjaan 

Wiraswasta/ swasta yaitu 12 responden (30%). 

SARAN 

Bagi tenaga kesehatan di Puskesmas Mlati khususnya bidan untuk lebih 

meningkatkan pendekatan kepada wanita usia subur, bidan dapat memberikan 

pendidikan atau penyuluhan kesehatan untuk memperluas informasi tentang kanker 

payudara dan pemeriksaan payudara sendiri, serta mengadakan pelatihan kader untuk 

mensosialisasikan tentang pemeriksaan payudara sendiri. Bagi wanita usia subur 

diharapkan untuk rutin melakukan pemeriksaan payudara sendiri satu bulan sekali dan 

apabila terdapat sesuatu yang mencurigakan pada payudara maka untuk segera datang 

kepelayanan kesehatan, agar mendapatkan penanganan sedini mungkin. Dan menambah 

informasi baik dari media cetak ataupun elektronik mengenai teori dan cara melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian mengenai deteksi dini kanker 

payudara, khususnyaa tentang SADARI.  

 



DAFTAR PUSTAKA 
Anggraeni, F. 2012. Hubungan Tingkat Pengetahuan WUS Tentang Kanker Payudara 

Dengan Perilaku Pemeriksaan Payudara Sendiri Di Tejokusuman RW 4 

Kelurahan Notoprajan Yogyakarta 2012. KTI tidak diterbitkan. Stikes 

Aisyiyaah Yogyakarta. 

  

Anindhita, Marchira, Prabandari. 2010. Hubungan Antara Radiotrapi dengan 

Terjadinya Distress, Anxiety, dan Depresi pada Penderita Kanker Payudara. 

Berita Kedokteran Masyarakat Vol 23, No 1. FK UGM Yogyakarta. 

 

Chandra, Y. 2009. Gambaran Pengetahuan Wanita Tentang SADARI Sebagai Deteksi 

Dini Kanker Payudara di Kelurahan Petisah Tengah 2009. KTI Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatra Utara Medan. Jurnal Ilmiah Vol 4, No 1. 

 

Dinas Kesehatan Sleman. 2010. Laporan Kasus Kesakitan Ibu. Yogyakarta: Tidak 

Diterbitkan. 

 

Guntur, F. 2006. Melawan Onkogen Erb B-2: Herceptin. Obat Kanker Payudara. 

Abocus (internet). Bandung, ITB. 

 

Hanifah, M. 2010. Hubungan Usia dan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Wanita 

Usia 20-50 tahun tentang Periksa Payudara Sendiri (SADARI) di Rt 05 dan Rt 

06 Rw 02 Kelurahan Rempoa. Fakultas Kedokteran  dan Ilmu Kesehatan UIN 

Syarif Hidayatullah. repository.uinjkt.ac.id. 

 

Mubarak, dkk. 2007. Promosi Kesehatan : Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar 

dalam Pendidikan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

   

Notoatmodjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 

Otto, S. 2006. Buku Saku Keperawatan Onkologi. Jakarta: EGC. 

 

Rasjidi, I. 2009. Deteksi Dini dan Pencegahan Pada Wanita. Jakarta: Sagung Seto. 

 

Sulistyaningsih. 2011. Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Supriyati, dkk. 2010. Persepsi Wanita Berisiko Kanker Payudara Tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri di Kota Semarang, Jawa Tengah. Berita Kedokteran 

Masyarakat Vol 26, No3. FK UGM Yogyakarta. 

 

Suryani, dkk. 2014. Pengaruh Pelatiihan Menggunakan Modul Tentang Kanker 

Payudara Terhadap Pengetahuan, Minat dan Perilaku Dalam Melakukan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri Pada Wanita Usia 20-40 tahun di Propinsi DIY. 

Prosiding Konferensi Nasional II PPNI Jawa Tengah. 

 

Suryaningsih, E. 2009. Kupas Tuntas Kanker Payudara. Yogyakarta: Paradigma 

Indonesia. 


